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ABSTRAK

IRWANTO (91019/2007) : HUBUNGAN KECEPATAN LARI 40 METER
DAN DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI
TERHADAP KEMAMPUAN LOMPAT JAUH
SISWA SMPN 1 SUNGAI GERINGGING

Masalah pada penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan lompat jauh
siswa SMPN 1 Sungai Geringging, banyak faktor yang terkait diantaranya
adalah kecepatan lari dan daya ledak otot tungkai sehingga penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui berapa besar hubungan kecepatan lari 40 meter dan daya ledak
otot tungkai terhadap hasil lompat jauh pada siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler di SMPN 1 Sungai Geringging.

Jenis penelitian ini adalah korelasi yaitu melihat berapa besar hubungan
antara kecepatan lari 40 meter dan daya ledak otot tungkai terhadap hasil lompat
jauh. Populasi penelitian ini siswa yang mengikuti ekstrakurikuler yang
berjumlah 14 orang. Tempat penelitian dilaksanakan di lapangan olahraga SMPN
1 Sungai Geringging. Instrumen mengambil data kecepatan dengan lari 40 m,
daya ledak otot tungkai vertical jump dan hasil lompat jauh dengan tes lompat
jauh. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecepatan lari 40 m dan daya
ledak otot tungkai sedangkan variabel terikatnya adalah lompat jauh. Analisa data
menggunakan formula product moment untuk dua variabel sedangkan untuk
melihat kaitan tiga variabel digunakan regresi ganda pada taraf signifikan - 0.635
> r -tab 0.532.

Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa kecepatan lari mempunyai
hubungan yang signifikan dengan hasil lompat jauh ini ditandai dengan hubungan
sedangkan daya ledak otot tungkai mempunyai hubungan yang berarti terhadap
hubungan yang berarti dengan hasil lompat jauh ini ditandai dengan hubungan
32% selanjutnya terhadap yang signifikan secara bersama-sama antara daya ledak
otot tungkai dan kecepatan secara bersama-sama terhadap hasil lompat diperoleh
P=0.848 > r-p 0.532.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Atletik adalah cabang olahraga pertama dari cabang olahraga yang
lain. Nurmai (2004:8) mengemukakan, bahwa “Atletik merupakan cabang
olahraga yang paling tua dari cabang olahraga yang lainnya. Berdasarkan
sejarah, atletik itu dinamakan ‘ibu semua cabang olahraga (mother of sport)’.
...gerakan — gerakan dalam cabang olahraga atletik seperti jalan, lari, lempar,
dan lompat merupakan gerakan manusia sehari-hari, sehingga atletik dapat
digunakan sebagai alat pembinaan bagi setiap cabang olahraga untuk
meningkatkan kesegaran jasmani”.

Olahraga atletik memiliki beberapa nomor yang diperlombakan, salah
satunya nomor lompat jauh. Lompat jauh telah dikenal selama lebih dari 2800
tahun yang lalu dan merupakan salah satu even asli dalam olimpiade pada
masa yunani kuno. Lompat jauh ini satu-satunya lompat yang dilombakan
dalam olimpiade kuno. Semua even dalam olimpiade kuno, pada awalnya
dimaksudkan sebagai bentuk latihan perang. Munculnya olahraga lompat jauh
ini dipercaya untuk melatih ketangkasan para prajurit dalam melompati
rintangan yang berbeda, seperti parit atau jurang.

Lompat jauh merupakan olahraga yang menggabungkan kecepatan
(speed), kekuatan (strength), kelenturan (flexibility), daya tahan (endurance),

dan ketepatan (acuration) dalam upaya untuk memperoleh jarak lompatan



sejauh-jauhnya (anneahira.com). Banyak faktor yang mempengaruhi hasil
lompatan, diantaranya: (1) kecepatan, (2) daya ledak otot tungkai, (3)

keseimbangan di udara, (4) koordinasi gerak dan (5) penguasaan teknik.

Kecepatan merupakan kemampuan fisik yang esensial dan merupakan
faktor penentu pada sebagian besar cabang olahraga seperti nomor lari, lompat
jauh, tinju, anggar, dan beberapa cabang olahraga permainan. Berdasarkan hal
tersebut, kecepatan memegang hal yang sangat penting dalam pencapaian
hasil yang optimal terhadap hasil lompat jauh. Jonath dan Krempel dalam
Syaruddin mengatakan “kecepatan secara fisiologis diartikan sebagali
kemampuan yang berdasarkan kelentukan(fleksibilitas), Proses sistem
persyarafan dan alat-alat otot untuk melakukan gerakan-gerakan dalam waktu

satuan tertentu”.

Banyak cabang olahraga yang membutuhkan kondisi fisik, salah
satunya daya ledak otot. Syafruddin mengatakan “ daya ledak otot (explosive
power) merupakan kemampuan otot untuk mengatasi beban/ tahanan dengan

kecepatan kontraksi yang tinggi.

Power merupakan kombinasi antara kekuatan dengan kecepatan untuk
mengatasi beban dengan kecepatan kontraksi otot yang tinggi. Daya (power)
adalah berhubungan dengan kekuatan dan kecepatan kontraksi otot dinamik
dan eksplosif dan melibatkan pengeluaran kekuatan otot maksimum dalam

suatu durasi waktu pendek (Annarino dalam Arsil, 1999:73).



Daya ledak sangat dibutuhkan dalam lompat jauh, seperti yang telah
dipaparkan oleh Syafruddin (2003:42) “bahwa kekuatan kecepatan terutama
dibutuhkan dalam cabang-cabang olahraga yang menuntut ledakan (eksplosif)
tubuh, seperti cabang tolak, lempar dan lompat dalam atletik, lompat dan
smash dalam voli, bulu tangkis, servis tennis, lari sprint, karate, judo dan lain-

lain”.

Sesuai uraian di atas kecepatan daya ledak otot tungkai menrupakan
elemen utama untuk mendapatkan hasil lompat jauh yang baik, namun
berdasarkan observasi di lapangna kemampuan lompat jauh siswa masih
belum optimal tau rendah. Jadi, rendahnya kemampuan hasil lompat jauh
sesorang diprediksi akibat rendahnya kemampuan kondisi fisik, diantaranya
daya ledak otot tungkai dan kecepatan, artinya untuk memperoleh kepastian
dari masalah di atas dirasa perlu dilakukan penelitian. Disini lain belum
ditemui literatur yang mengungkap seberapa besar hubungan kedua elemen

kondisi fisik yang dimaksud terhadap hasil lompat jauh.

. ldentifikasi masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat di
identifikasikan beberapa penyebab masalah yaitu sebagai berikut:
1. Daya ledak

2. Koordinasi



3. Kelentukan

4. Kecepatan

5. Daya tahan

6. Daya ledak otot

7. Keseimbangan gerak
8. Penguasaan teknik

9. Kelincahan

. Pembatasan masalah

Mengingat banyaknya variable penyebab masalah yang akan diteliti
dan terbatas waktu, dana, literatur yang tersedia, maka dalam penelitian ini
dibatas masalah :

1. Kecepatan

2. Daya ledak otot tungkai
. Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah,
maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah terdapat hubungan kecepatan lari 40 meter terhadap hasil lompat

jauh di SMP Negeri 1 Sungai Geringging

2. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai terhadap hasil lompat

jauh, di SMP Negeri 1 Sungai Geringging



3.

Apakah terdapat hubungan kecepatan lari 40 meter dan ledak otot tungkai
terhadap hasil lompat jauh, secara bersama di SMP Negeri 1 Sungai

Geringging.

E. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1.

Hubungan kecepatan lari 40 meter terhadap hasil lompat jauh di SMP
Negeri 1 Sungai Geringging
Hubungan daya ledak otot tungkai terhadap hasil lompat jauh, di SMP
Negeri 1 Sungai Geringging.
Hubungan kecepatan lari 40 meter dan daya ledak otot tungkai terhadap

hasil lompat jauh, secara bersama di SMP Negeri 1 Sungai Geringging

F. Manfaat penelitian

Adapun kegunaan peneliti ini adalah :

1.

2.

3.

Sebagai bahan pertimbangan guru penjas dan mengajar di sekolah.
Sebagai bahan pertimbangan di dalam memilih atlet

Berguna bagi lambang pendidikan yang berkaitan terhadap ilmu olahraga
khususnya dalam cabang atletik

Bagi penulis sebagai salah satu sarat untuk mendapatkan gelar sarjana

(strata 1) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



